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5.1   Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapat maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada Embung Sirani apabila ditinjau dari aspek fisiknya maka menghasilkan nilai 

sebesar 3,08. Maka artinya bahwa secara keseluruhan bagian – bagian embung 

seperti tanggul, pelimpah, kolam tampungan, pipa jaringan distribusi dan bak layanan 

berada dalam kondisi baik. 

2. Pada Embung Sirani apabila ditinjau dari aspek operasi dan pemeliharaan 

menghasilkan nilai 2,64. Secara operasi dan pemeliharaan embung berada pada 

kondisi yang baik. Hal ini disebabkan oleh masyarakat pengguna air (P3A) sudah 

mengerti dan memahami pentingnya keberadaan embung ini untuk dimanfaatkan bagi 

mereka baik untuk keperluan pertanian maupun kebutuhan lainnya sehingga tidak 

mengalami kesulitan air. 

 

5.2   Saran 

         Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan diatas, maka penulis menyarankan 

antara lain : 

1. Harus adanya perbaikan atau peningkatan kembali oleh dinas terkait yang 

membidanginya untuk melihat aspek fisik terutama pada bagian – bagian embung 

seperti tanggul, pelimpah, kolam tampungan, pipa jaringan distribusi dan bak layanan 

agar dapat menggembalikan fungsi dari embung itu sendiri untuk mendapatkan nilai 

yang sangat baik terhadap kinerjanya tersebut. 

2. Perlu dilakukan pelatihan atau pembinaan terhadap masyarakat pemakai air (P3A) 

terhadap kegiataan operasi dan pemeliharaan yang dilakukan oleh instansi terkait 

yang membidanginya dengan dibantu oleh Kepala Desa, Kepala Dusun dan Ketua RT 

& RW, sehingga masyarakat pemakai air (P3A) lebih mengerti dan memahami tentang 

sistem operasi dan pemeliharaan untuk memperoleh nilai yang sangat baik terhadap 

kinerjanya serta tindakan – tindakan yang bisa dilakukan dalam mengatasi       

masalah – masalah di Embung Sirani yang ada. 
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